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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian berjudul “Tradisi Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan
Keterkaitan terhadap Perekonomian Masyarakat Kelurahan Kalipang
Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar” termasuk jenis penelitian lapangan
(field research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian dengan keseluruhan dan dengan cara deskripsi pada bentuk kata-
kata, tulisan, atau lisan dari subjek yang perilakunya diamati pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.®” Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian
kualitatif (Qualitatif Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
menjelaskan dan menganalisis fenomea, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun kelompok.®

Pendekatan kualitatif digunakan karena peneliti berusaha menganalisis
mengenai tradisi upacara siraman Gong Kyai Pradah yang dilaksanakan di
Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Penelitian disini
berpusat didalam penggambaran bagaimana latar belakang sejarah
pelaksanaan ritual Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan hubungan
terhadap perekonomian masyarakat sekitar terhadap pelaksanaan upacara
siraman. Maka, peneliti disini sifatnya deskriptif analisis, sebab hasil atas
penelitian disini berupa data deskriptis pada bentuk kata tertulis ataupun lisan
orang-orang yang diobservasi tanpa memanfaatkan penghitungan statistik.
Guna menemui data yang akurat peneliti melaksanakan observasi mendalam

dengan latar alamiah dan melaksanakan interaksi dengan subjek dengan terju

" Moloeng, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2007), him. 6.

% Nana Syaodih Sumkadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 60.
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langsung ke lapangan guna melaksanakan wawancara, pengamatan dan

dokumentasi.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti di
lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti
merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan
sekaligus sebagai alat pengumpul data.® Kehadiran peneliti pada
penelitian kualitatif negitu dibutuhkan guna mendapatkan data sebanyak
banyaknya dan melakukan pencarian keabsahan data yang sudah
didapat. Kedudukan peneliti pada penelitian kualitatif cukuplah
kompleks sebab peneliti pada hal ini sekalian sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, penafsiran data, dan
akhirnya peneliti membuat pelapor hasilnya laporan.*

Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang
yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak.
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Peneliti melakukan penelitian di kediaman juru kunci Upacara Siraman
Gong Kyai Pradah dan masyarakat yang berpartisipasi pada prosesi
siraman. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
data-data mengenai latar belakang diadakannya Upacara Siraman Gong
Kyai Pradah, tata cara pelaksanaan upacara siraman serta keterkaitan
upacara siraman terhadap perekonomian masyarakat sekitar.

%9 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....hal. 9
0 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2012), hal. 22
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C. Lokasi Penelitian

Cara terbaik yang diperlukan ditempuhnya pada penentuan lapangan
penelitian yaitu dengan jalan menimbang teori subtantif dan dengan
mempelajari beserta pendalaman terfokus serta rumusan masalah penelitian.
Maka pergilah dan jajakilah lapangan untuk mengamati apakah didapati
kesesuaian dengan realitas yang ada pada lapangan.*

Lokasi yang dimaksud pada penelitian disini yaitu sanggar Gong Kyai
Pradah tepatnya di Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten
Blitar. Peneliti memanfaatkan penelitian ini sebab kondisi lokasi mudah
terjangkau juga mendapatkan data-data yang sesuai, menjawab persoalan dan
fenomena yang terjadi sama dengan pokok fokus masalah yang diajukan
selain itu Kelurahan Kalipang merupakan salah satunya Kelurahan di
Kecamatan Sutojayan yang masih melestarikan tradisi peninggalan dari nenek
moyang seperti tradisi siraman Gong Kyai Pradah.

D. Sumber Data

Sumber data penelitian yaitu subjek darimana data didapat.** Menurut
Lofland , dalam Moleong, sumber data pokok pada penelitian kualitatif yaitu
kata-kata, tindakan lebihnya yaitu tambahan contohnya dokumen dan
lainnya.** Sumber data pada penelitian disini terkelompokkan pada dua
bentuk, sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer yaitu data dimana didapatkan dengan langsung atas subjek
penelitian dengan memanfaatkan alat pengukuran ataupun alat pengambilan
data langsung didalam subjek sebagai sumber informasi yang dicari, seperti
hasil wawancara dan observasi langsung.** Data primer adalah sebuah data
yang merupakan hasil dari penelitian atau pengamatan secara langsung di

lapangan yang dilakukan oleh orang yang bersangkutan atau peneliti. Data

* Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... hlm. 125

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), him. 129.

** Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...,157

* Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Belajar, 2004), hal. 91



44

primer dapat seperti subjek dengan individu maupun secara kelompok yang
dihasilkan atas wawancara dan hasil pengamatan terhadap suatu objek,
keadaan ataupun aktivitas. Dengan kata lain data primer adalah data yang
murni didapatkan atas wawancara langsung dengan narasumber atau

observasi secara langsung di lapangan.
Berikut merupakan data primer pada penelitian disini.

1) Wawancara dengan Juru Kunci Gong Kyai Pradah

2) Wawancara dengan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Blitar.

3) Wawancara dengan pedagang

4) Pengamatan langsung dalam pelaksanaan upacara siraman

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sekumpulan data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang bersangkutan atau melakukan penelitian yang berasal dari
sumber yang sudah ada.”> Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada individu yang melakukan penelitian,
melainkan data tersebut berasal dari orang lain dan dokumen-dokumen yang
sudah ada. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder umumnya seperti bukti, catatan ataupun laporan yang sudah teratur
pada dokumen yang terpublikasikan dan tidak terpublikasikan.*® Pada
penelitian disini data sekunder didapatkan dari dokumentasi dari pihak yang
berkaitan di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar
serta buku, jurnal, artikel yang relevan dengan penelitian ini.

** Hasan, Analisis Data Penelitian..., hal. 15
*¢ Gabriel Amin Silalahi, Metodologi Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: Citra Media,
2003), hal. 57
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu informasi yang didapatkan dengan
pengukuran-pengukuran tertentu, yang dimanfaatkan atas landasan pada
penyusunan argumentasi logis menjadikan fakta.*’ Pengumpulan data yaitu
hal yang begitu penting didalam penelitian. Data yang valid dan lengkap
sangatlah menentukan mutu penelitian. Didalam usaha pengumpulan data,
peneliti berusaha mencarikan informasi-informasi dimana kaitannya dengan
rumusan masalah didalam penelitian, baik seperti pendapat, fakta-fakta
ataupun dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilaksanakan dengan natural setting (kondisi yang alamiah) dan teknik
pengumpulan data lebih banyak melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

1. Wawancara Mendalam

Wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua individu, mengikutkan
seseorang yang berkeinginan mendapatkan informasi dari seorang lain
dengan pengajuan pertanyaan, Sesuai tujuan tertentu.*® Wawancara yaitu
prosedur terkumpulnya data dimana dilaksanakan dengan melaksanakan
interview ataupun tanya jawab didalam satu ataupun berbagai kelompok yang
berkaitan. Jenis wawancara yang dimanfaatkan pada penelitian disini yaitu
wawancara mendalam. Wawancara mendalam yaitu aktivitas tanya jawab
dengan mendalam antara peneliti dengan informan untuk mendapatkan
informasi yang lebih rinci terkait keterlaksanaan upacara siraman Gong Kyai
Pradah.

Sebelum wawancara peneliti terlebih dulu penyiapan keperluan yang
dibutuhkan disaat wawancara yaitu :

a. Penentuan narasumber yang sesuai dengan penelitian. Narasumber

pada penelitian disini yaitu Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda,

" Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2006), hal. 104

*8 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 180
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dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Blitar, juru kunci
Gong Kyai Pradah, dan pedagang.

b. Penyiapan pertanyaan kesesuaian fokus penelitian, ialah sejarah dan
tata cara pelaksanaan siraman Gong Kyai Pradah serta keterkaitan
terhadap perekonomian masyarakat sekitar.

c. Penyiapan alat yang bisa dimanfaatkan guna pencatatan dan
perekaman wawancara, contohnya buku, pensil, dan gadget.

d. Pembuatan janji bersama narasumber, setelah narasumber bersedia
peneliti datang dan melakukan wawancara.

e. Peneliti mencatat hasil wawancara yang didapatkan berdasarkan fakta.

2. Observasi Partisipan

Observasi yaitu pengamatan serta pencatatan dengan sistematik terhadap
gejala yang ada didalam objek penelitian.*® Observasi bisa berarti sebagai
pengamataan dan pencatatan dengan sistematis, logis, objektif dan rasional
terkait fenomena-fenomena yang diteliti.>® Jenis observasi yang dimanfaatkan
pada penelitian disini yaitu observasi partisipan.

Observasi partisipan yaitu terkumpulnya data melalui pengamatan
terhadap objek pengamatan dengan langsung, hidup bersama, merasakan,
beserta berada pada proses objek yang sedang teramati. Pengamat sungguh-
sungguh menjadikan bagian dan terambilnya bagian atas kondisi yang
teramati.® Dalam penelitian ini observasi berfokus mengenai sejarah dan
prosesi ritual, serta keterkaitan terhadap perekonomian masyarakat di
Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar selama masa
pandemi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah pengumpulan data dimana mengamati ataupun

pencatatan laporan yang telah tersedia, dengan dilihat dokumen-dokumen

resmi.’?> Pada keterlaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki

*Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 58

%0 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 52

%! Hamid Harmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 60
52 Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal.93



47

benda-benda tertulis contohnya buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan lainnya.

Alasan peneliti mengambil metode dokumen sebab dokumen yaitu sumber
yang stabil, bisa membantu untuk bukti untuk pengujian, memiliki
karakteristik, tidak reaktif, sehingga tidak sulit untuk ditemukan, di samping
itu hasil dokumen bisa membuka kesempatan guna lebih memperluas
pengetahuan terhadap sesuatu yang terselidiki. Dokumentasi disini fungsinya
untuk pendukung dan pelengkap data pengamatan dan wawancara. Peneliti
melakukan pengumpulan bukti-bukti yang kaitannya dengan keterlaksanaan
upacara siraman Gong Kyai Pradah. Adapula dokumentasi yang terkumpul
selama penelitian yaitu foto pelaksanaan upacara siraman, foto saat
pelaksanaan wawancara, dan profil Kelurahan Kalipang Kecamatan

Sutojayan Blitar.

F. Analisis Data

Setelah informasi terkumpul melalui metode pengumpulan data,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis data
merupakan proses menggali serta mengumpulkan data secara sistematis
informasi  yang diperoleh melalui wawancara, observasi, serta
dokumentasi, dengan metode mengorganisasikan data berdasarkan jenis,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilah mana yang berarti serta yang hendak dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri
mataupun orang lain.>® Menurut Suprayogo sebagaimana dikutip oleh
Ahmad Tanzeh analisis data adalah serangkaian aktivitas penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.>*

Analisis data kualitatif sesungguhnya sudah dimulai saat penelitian

mulai mengumpulkan data, dengan memilih informasi mana data yang

53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 224
% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian, him. 96.
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benar-benar signifikan atau tidak. Ukuran penting dan tidaknya
mengacu pada kontribusi data tersebut pada upaya menjawab fokus
penelitian.>® Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data
deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
hasil pengamatan yang diperolen oleh peneliti secara menyeluruh dan
mendalam.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini adalah proses
mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan
lainnya. Data yang terkumpul pada penelitian adalah data kualitatif,
sehingga teknik analisisnya sesuai dengan dikemukakan oleh Miles &
Humberman vyaitu dilakukan secara interaktif, yang dapat dijelaskan
dengan memakai langkah-langkah sebagai berikut :

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dengan begitu data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®®

Dalam penelitian ini  memfokuskan pada hal-hal penting yang
berkaitan dengan prosesi upacara siraman Gong Kyai Pradah dan
keterkaitan terhadap perekonomian masyarakat di Kelurahan Kalipang
Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar, kemudian dicari tema serta
polanya dengan begitu data yang sudah direduksi hendak memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti  untuk
melaksanakan pengumpulan data berikutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk gambaran singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

% Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kalitatif Tepri dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 175.
% Sugiyono, Metode Penelitian, him. 247.
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sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan mempengaruhi untuk
memahami apa yang terjadi, rencana kerja lebih lanjut berdasarkan apa
yang telah difahami tersebut. Adapun penyajian data dalam penelitian
ini adalah penyajian data mengenai prosesi upacara siraman Gong Kyai
Pradah dan keterkaitan terhadap perekonomian masyarakat Kelurahan
Kalipang Kecamatan Sutojayan KabupatenBlitar.

3. Penarikan Kesimpulan (Conlusion Drawing)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif
harus didukung oleh bukti-bukti yang kuat serta tidak berubah-ubah
sehingga kesimpulan yang dikemukakan ialah penemuan baru yang
bersifat kredibel.”’

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep Kkesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, model, dan
paradigmanya sendiri. Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian
bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang
sesungguhnya ada dalam kenyataan, dan apakah penjelasan yang
diberikan sesuai dengan apa yang sebenarnya ada atau terjadi. Ada 3
cara yang dilakukan peneliti untuk mengecek keabsahan data tersebut,
diantaranya adalah :
1. Ketekunan atau Keajegan Pengamat

Ketekunan atau keajegan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal

tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya

5 1bid, hal. 89
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melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap factor-faktor yang menonjol.”®

Dalam penelitian ini, ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan
cara peneliti  mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan
terusmenerus selama proses penelitian di Kelurahan Kalipang Kecamatan
Sutojayan Kabupaten Blitar terhadap objek penelitian yang telah dipilih.
Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif
baik dengan juru kunci maupun pihak lain ikut dalam kegiatan proses
upacara siraman Gong Kyai Pradah sehingga dapat terhindar dari halhal
yang tidak diinginkan, seperti subjek berdusta, mengada-ada atau
menipu.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik Triangulasi ada empat
macam, Vaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode,
triangulasi dengan penyidik dan triangulasi dengan teori. Dalam
penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah triangulasi dengan
sumber yang berarti membandingkan dan mengecek suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang berbeda. Dalam
menggunakan triangulasi dengan sumber, peneliti dapat melakukannya
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara dengan sejumlah sumber, membandingkan hasil observasi
dengan hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen isi suatu dokumen yang berkaitan. Dengan demikian apa yang
diperoleh dari sumber yang bisa teruji kebenarannya bila dibandingkan
data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.
3. Pemeriksaan dengan Teman Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.*®

%8 Meleong, Metodologi, him. 329-330.
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Pemeriksaan dengan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah
memeriksa dengan cara mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan
dosen pembimbing atau teman-teman mahasiswa lainnya yang juga
melakukan penelitian kualitatif juga. Hal ini dilakukan peneliti agar
peneliti mendapatkan masukan-masukan yang positif dari dosen ataupun
rekan lainnya yang melakukan penelitian lapangan juga.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan, tahapan-tahapan yang
ditempuh dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra-lapangan, yang meliputi:
b. Menyusun rancangan penelitian
Memilih lapangan penelitian.

C
d. Mengurus perizinan

@

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

=-h

Memilih dan memanfaatkan informan
g. Menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang menyangkut
persoalan etika penelitian
2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan dan terlibat langsung dalam pengumpulan
data
2. Tahap analisis data
Pada tahap ini penelitian analisis data-data mengenai tradisi upacara
siraman gong kyai pradah dan keterkaitan terhadap perekonomian
masyarakat Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar
yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pada tahap pengumpulan data, terdapat beberapa rangkaian

kegiatan antara lain:

%9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II. (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him.
171.
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Tahap orientasi, pada tahap ini peneliti mempelajari dokumen yang
berkenaan dengan data yang diperlukan seperti semua pihak dinas
pariwisata dan kebudayaan, kepala desa, sesepuh desa, serta masyarakat
dan pedagang yang mengikuti tradisi siraman yang dijadikan responden
peneliti dan juga mempelajari dokumen-dokumen yang ada, juga
melakukan wawancara dengan responden tersebut. Hasil wawancara
diharapkan mampu memperoleh informasi mengenai tradisi upacara
siraman gong Kkyai pradah serta Kketerkaitan terhadap perekonomian
masyarakat sekitar.

Tahap eksplorasi, tahap ini dilakukan setelah memperoleh informasi dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengadakan observasi dan wawancara. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
dengan mengacu pada instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti yang
digunakan untuk observasi dan pedoman wawancara. Pengumpulan data
melalui wawancara ini digunakan untuk menjaga keakuratan dan kesesuaian
informasi yang disampaiakan oleh responden, maka dilakukan bukti berupa
foto, video, perekam suara, dan pencatatan.

3. Tahap Penulisan Laporan

Pada akhir penelitian harus dilakukan proses analisis data tertulis dan
terekam untuk menjadi sebuah laporan. Penulisan laporan tersebut sangan
penting karena merupakan bukti awal kualitas penelitian yang menilai
keakuratan penelitian untuk memecahkan masalah yang nyata. Oleh karena
itu, tidak hanya harus disusun dengan memperhatikan kaidah lapora ilmiah,
tetapi isinya juga harus mampu menyajikan konten yang berkualitas.®

Tahap akhir dari penelitian ini adalah membuat laporan. Kegiatan yang
dilakukan antara lain: a) penyusunan hasil penelitian; b) konsultasi dengan
pembimbing atas hasil penelitian; ¢) menyempurnakan hasil konsultasi; d)
mengurus kelengkapan persyaratan ujian; dan €) ujian skripsi. Pada tahap ini
peneliti menyusun skripsi berdasarkan pedoman penulisan skripsi IAIN

Tulungagung.

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian, him. 22.
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Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan
dikumpulkan dengan bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian. Proses
verifikasi atau menarik kesimpulan dengan cara memilah-milah data yang
telah ditemukan di lapangan dikategorikan dengan teori yang sesuai dengan
data yang diperoleh. Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara
dengan berbagai informan dari pihak pemerintah desa, juru kunci, sesepuh
desa dan pedagang Kelurahan Kalipang Blitar.

Setelah mengelompokkan data yang diperoleh, kemudian penulis
menganalisis data dan menyusun kata serta kalimat yang sesuai agar pembaca
mudah dalam menemukan sebuah hipotesis dalam penelitian ini. Setelah
menganalisis data, langkah selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil dari
analisis data yang telah ditemukan oleh peneliti agar pembaca bisa

mengambil kesimpulan yang sudah ditulis.



